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MOTTO
يُوْصِيْكُمُ اللّٰهُ فِيْٓ اَوْلَادِكُمْ لِلذَّكَرِ مِثْلُ حَظِّ الْاُنْثَيَيْنِ ۚ فَاِنْ كُنَّ نِسَاۤءً فَوْقَ اثْنَتَيْنِ فَلَهُنَّ ثُلُثَا مَا تَرَكَ ۚ وَاِنْ كَانَتْ وَاحِدَةً فَلَهَا النِّصْفُ ۗ وَلِاَبَوَيْهِ لِكُلِّ وَاحِدٍ مِّنْهُمَا السُّدُسُ مِمَّا تَرَكَ اِنْ كَانَ لَهُ وَلَدٌ ۚ فَاِنْ لَّمْ يَكُنْ لَّهُ وَلَدٌ وَّوَرِثَ اَبَوٰهُ فَلِاُمِّهِ الثُّلُثُ ۚ فَاِنْ كَانَ لَهُ اِخْوَةٌ فَلِاُمِّهِ السُّدُسُ مِنْۢ بَعْدِ وَصِيَّةٍ يُّوْصِيْ بِهَآ اَوْ دَيْنٍ ۗ اٰبَاۤؤُكُمْ وَاَبْنَاۤؤُكُمْۚ لَا تَدْرُوْنَ اَيُّهُمْ اَقْرَبُ لَكُمْ نَفْعًا ۗ فَرِيْضَةً مِّنَ اللّٰهِ ۗ اِنَّ اللّٰهَ كَانَ عَلِيْمًا حَكِيْمًا
“Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana”.
( Q.S. An-Nisa: 11)
ABSTRAK
Mamlu’atin, Perspektif Hukum Islam Terhadap Pembagian Harta Waris Di Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo, Skripsi, Program Studi Perbandingan MADZHAB, Fakultas Syari’ah,Universitas Zainul Hasan Genggong. Pembimbing I Drs.H. Fathullah.M.H.I. Pembimbing II Imam Syafi’i,M.H.I.

Kata Kunci : Perspektif Hukum Islam, Pembagian Harta Waris
Hukum Islam mengatur segala sesuatu dengan sangat adil sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Alquran, termasuk dalam mengatur pembagian harta waris yang menjunjung tinggi keadilan. Turunnya ayat Alquran mengenai pembagian harta waris yang menjadikan perempuan sebagai ahli waris, disebabkan karena pada zaman jahiliyyah nasib kaum perempuan sangat memprihatinkan, dalam hal kewarisan perempuan tidak berhak mendapatkan harta waris, bahkan ia menjadi objek yang diwariskan. Turunnya ayat-ayat kewarisan memberikan penghargaan dan keadilan bagi perempuan, dengan dijadikanya perempuan sebagai subjek warisan menjadikan mereka bahagia. Namun dalam kenyataanya sekarang ini, umat Islam banyak yang membagi harta waris tidak sesuai dengan ayat Alquran. Mereka menganggap pengaplikasian surat an- Nisa ayat 11 (anak laki-laki mendapat dua kali bagian anak perempuan) pada zaman sekarang ini kurang adil, karena sekarang perempuan lebih mandiri, mereka mempunyai hak yang sama dengan laki-laki dalam banyak hal, seperti pendidikan, pekerjaan, peran di masyarakat dan sebagainya, sehingga pembagian harta warisannyapun disesuaikan dengan keadaannya. Karena itulah peneliti merasa perlu untuk meneliti bagaimana pemecahan persoalan tersebut.
Kemudian bagaimana proses pelaksanaan pembagian harta waris bagi masyarakat di blok dungminian, bagaimana pula tinjauan hukum islam terhadap pembagian harta waris bagi masyarakat di blok dungminian desa sumber kedawung kecamatan leces kabupaten probolinggo ?

Pemahaman awal pembagian harta waris bagi masyarakat di blok dungminian yaitu pembagian harta waris yang tidak sesuai dengan ayat al qur’an, mereka menganggap pengaplikasian surat an nisa’ ayat 11 (anak lai-laki mendapat 2 kali bagian anak perempuan) pada zaman sekarang ini kurang adil, karna sekarang perempuan lebih mandiri sehingga mereka mempunyai hak yang sama dengan laki-laki dengan banyak hal begitu juga dala masalah pembagian harta warisan maka harus sama pula pembagiannya antara laki-laki dan perempuan.


Tinjauan hukum islam terhadap pembagian harta waris bagi masyarakat di blok dungminian desa sumber kedawung kecamatan leces kabupaten probolinggo dalam hal ini terjadi penyimpangan terhadap ketentuan yang sudah di tentukan dalam al qur’an surat an nisa’ ayat 11, juga tidak sesuai dengan pasal 171 kompilasi hukum islam. Maka bagi masyarakat blok dungminian desa sumber kedawung kecamatan leces kabupaten probolinggo di harapkan memahami masalah hukum pembagian harta waris yang sudah di terangkan dalam al qur’an dan dapat merealisasikannya dalam pembagian harta waris. 

Selanjutnya dalam metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi hasil penelitian menyimpulkan bahwa pembagian harta waris (tirkah) yang terjadi blok dungminian desa sumber kedawung kecamatan leces kabupaten probolinggo lebih mengutamakan permusyawaratan dan permufakatan keluarga apabila tidak di temukan  kata mufakat maka kembali kepada hukum kompilasi dan hukum al qur’an.
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DAFTAR TRANSLITERASI

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA

Penulisan Skripsi ini menggunakan Transliterasi Arab - Indonesia berdasarkan pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0453 b/U/1987, Tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

	Huruf Arab
	Nama Latin
	Huruf
	Keterangan

	ا
	Alief
	-
	Tidak dilambangkan

	ب
	Ba>’
	B
	-

	ت
	Ta>’
	T
	-

	ث
	S|a>’
	S|
	s dengan titik di atasnya

	ج
	Ji>m
	J
	-

	ح
	H{a>’
	H{
	h dengan titik di bawahnya

	خ
	Kha>’
	Kh
	-

	د
	Da>l
	D
	-

	ذ
	Z|a>l
	Z|
	z dengan titik di atasnya

	ر
	Ra>’
	R
	-

	ز
	Za>’
	Z
	-

	س
	Si>n
	S
	-

	ش
	Syi>n
	Sy
	-


	ص
	S{a>d
	S{
	s dengan titik di bawahnya

	ض
	D{a>d
	D{
	d dengan titik dibawahnya

	ط
	T{a>’
	T{
	t dengan titik di bawahnya

	ظ
	Z{a>’
	Z{
	z dengan titik di bawahnya

	ع
	‘Ain
	‘
	Koma terbalik di atasnya

	غ
	Gain
	G
	-

	ف
	Fa>’
	F
	-

	ق
	Qa>f
	Q
	-

	ك
	Ka>f
	K
	-

	ل
	La>m
	L
	-

	م
	Mi>m
	M
	-

	ن
	Nu>n
	N
	-

	و
	Wa>wu
	W
	-

	ه
	Ha>’
	H
	-

	ء
	Hamzah
	‘
	Apostrof

	ي
	Ya>’
	Y
	-


B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad|d|ah,  ditulis lengkap
ﯾﺔ أﺣﻤﺪ
: ditulis Ahmad}
iyyah
C. Ta’ Marbutah di akhir Kata

Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah ter-serap  menjadi bahasa Indonesia

ﺟﻤﺎﻋﺔ
: ditulis jamā‘ah

Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t.

ﻧﻌﻤﺔ ﷲ
: ditulis ni‘matullāh
زﻛﺎة اﻟﻔﻄﺮ
: ditulis zakātul-fit{ri

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang

a  panjang  ditulis  a,>              
i  panjang  ditulis  i>  dan  u  panjang  ditulis  u>,  masing- masing dengan tanda ( ˉ ) di atasnya.

Fathah + ya>’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu mati ditulis au.

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata di pisahkan dengan apostrof (‘).

أأﻧﺘﻢ
: ditulis a’antum

ﺚ ﻣﺆﻧ   
: ditulis mu’annas|

G. Kata Sandang Alief + Lam

Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis:
اﻟﻘﺮآن : ditulis al-Qur’an

Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah yang mengikutinya 

اﻟﺸﯿﻌﺔ : ditulis asy-syī‘ah

H. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

Ditulis kata per kata, atau

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut

اﻹﺳﻼم ﺷﯿﺦ : ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām

J. Lain-Lain

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti kata ijmak, nas, dll.), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.

BAB I
PENDAHULUAN

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alquran adalah kitab suci umat Islam dan menjadi pedoman hidup bagi manusia. Di dalamnya ada ketentuan-ketentuan hukum dan aturan kehidupan manusia baik secara vertikal maupun horizontal. Salah satu masalah yang timbul dalam Alquran adalah kewarisan. 

Dari seluruh hukum yang berlaku dalam masyarakat, maka hukum pernikahan dan hukum waris yang menentukan dan mencerminkan sistem kekeluargaan yang sekaligus merupakan salah satu bagian dari hukum islam.

Hukum Islam tidak di khusus kan untuk laki-laki atau perempuan saja, tetapi untuk kedua-duanya sesuai dengan peran masing-masing selaku seorang insan. Dengan kata lain, laki-laki memiliki hak dan kewajibannya atas perempuan, dan kaum perempuan juga memiliki hak terhadap kaum laki-laki.
 Sesuai dengan firman Allah: (Q.S.al-Hujurat: 13). 
اَيُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَلَقۡنٰكُمۡ مِّنۡ ذَكَرٍ وَّاُنۡثٰى وَجَعَلۡنٰكُمۡ شُعُوۡبًا وَّقَبَآٮِٕلَ لِتَعَارَفُوۡا‌  اِنَّ اَكۡرَمَكُمۡ عِنۡدَ اللّٰهِ اَ تۡقٰٮكُمۡ‌   اِنَّ اللّٰهَ عَلِيۡمٌ خَبِيۡرٌ
      Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa  bangsa bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. ( Q.S. Al- Hujurat :13)

            Dari ayat tersebut banyak kalangan masyarakat di Blok Dungminian mengambil kesimpulan bahwa antara laki-laki dan perempuan adalah sama di mata Allah dan yang membeda kan antara kedua nya adalah taqwa dari ayat ini mereka juga berpandangan seharus nya pembagian harta waris harus sama juga antara anak laki-laki dan perempuan. 

Padahal hukum waris adalah hukum yang mengatur perpindahan harta kekayaan dari pewaris kepada ahli waris. Dan pembagian harta waris telah diatur di dalam Alquran secara qath’i baik bagi anak laki-laki, anak perempuan , ayah, ibu, isteri, suami dan lain-lain telah ditentukan bagiannya masing- masing. Bagian yang di dapat ahli waris berbeda antara yang satu dengan yang lainnya, misalnya anak laki- laki mendapat dua kali bagian dari anak perempuan. 

Aturan tentang warisan tersebut di atas telah ditetapkan oleh Allah melalui firmanNya yang terdapat dalam Alquran, Surah An Nisa’ ayat 11: 
يُوْصِيْكُمُ اللّٰهُ فِيْٓ اَوْلَادِكُمْ لِلذَّكَرِ مِثْلُ حَظِّ الْاُنْثَيَيْنِ ۚ فَاِنْ كُنَّ نِسَاۤءً فَوْقَ اثْنَتَيْنِ فَلَهُنَّ ثُلُثَا مَا تَرَكَ ۚ وَاِنْ كَانَتْ وَاحِدَةً فَلَهَا النِّصْفُ ۗ وَلِاَبَوَيْهِ لِكُلِّ وَاحِدٍ مِّنْهُمَا السُّدُسُ مِمَّا تَرَكَ اِنْ كَانَ لَهُ وَلَدٌ ۚ فَاِنْ لَّمْ يَكُنْ لَّهُ وَلَدٌ وَّوَرِثَهُ اَبَوٰهُ فَلِاُمِّهِ الثُّلُثُ ۚ فَاِنْ كَانَ لَهُ اِخْوَةٌ فَلِاُمِّهِ السُّدُسُ مِنْۢ بَعْدِ وَصِيَّةٍ يُّوْصِيْ بِهَآ اَوْ دَيْنٍ ۗ اٰبَاۤؤُكُمْ وَاَبْنَاۤؤُكُمْۚ لَا تَدْرُوْنَ اَيُّهُمْ اَقْرَبُ لَكُمْ نَفْعًا ۗ فَرِيْضَةً مِّنَ اللّٰهِ ۗ اِنَّ اللّٰهَ كَانَ عَلِيْمًا حَكِيْمًا
Artinya :  “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perempuan dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksan Bagian laki-laki dua kali bagian perempuan adalah karena kewajiban laki-laki lebih berat dari perempuan, seperti kewajiban membayar maskawin dan memberi nafkah”. (Q.S An- Nisa’ : 11 )

            Secara biologis perempuan dan laki- laki berbeda , maka fungsi sosial ataupun kerja dalam masyarakat pun berbeda. Laki- laki selalu dikaitkan dengan fungsi dan tugas diluar rumah, sedangkan perempuan yang melahirkan anak ada di dalam rumah. Perempuan bertugas pokok membesarkan anak sehingga bagian harta waris yang di dapatkan nya pun berbeda pula.
             Masalah Warisan memang cukup sensitif untuk itu mari kita pahami bersama agar tidak terjadi masalah di kemudian hari. Warisan tidak hanya terikat dengan peristiwa masa lalu tetapi juga peristiwa masa sekarang dan masa yang akan datang. Oleh karna itu, Penjabaran ide kewarisan yang terdapat dalam Al qur’an harus di dukung oleh para Ulamak-ulamak Intelektual Ummat Islam. Karna merupakan bagian Esensial dari Ajaran Islam. Sebagai mana yang terjadi pada masyarakat Desa Sumber Kedawung kecamatan Leces yang masyarakat Islam di desa ini yang melakukan pembagian harta waris yang tidak sesuai dengan apa yang di syariat kan dalam Alquran dan Hadis,seperti bagian yang di dapat anak laki-laki dan perempuan.Bahwasanya pada masyarakat Desa Sumber Kedawung ada yang membagi harta waris di mana dalam pembagian nya di samarata kan antara anak laki-laki dan perempuan. Berangkat dari kenyataan dan permasalahan pokok di atas, maka peneliti ingin membahas dengan judul “Perspektif Hukum Islam Terhadap Pembagian Harta Waris Bagi Masyarakat Di Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung, Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo. 
B. Fokus Penelitian

Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis hasil penelitian, maka penelitian ini di fokuskan terhadap: 
1. proses pelaksanaan pembagian harta Waris Bagi Masyarakat Di Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo.

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap Pembagian Harta Waris Bagi Masyarakat Di Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo.  
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah proses pelaksanaan Pembagian Harta Waris anak Bagi Masyarakat Di Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo.  

2. Bagaimanakah Tinjauan Hukum Islam terhadap Pembagian Harta Waris Bagi Masyarakat Di Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo.  
D. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah penulis kemukakan diatas, maka tujuan penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1. Untuk Mengetahui Proses Pelaksanaan Pembagian Harta Waris Bagi Masyarakat Di Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo.

2. Untuk Mengetahui Tinjauan  Hukum Islam terhadap Pembagian Harta Waris Bagi Masyarakat Di Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo.  
E. Manfaat Penelitian

Dengan adanya tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini, diharapkan kajian ini dapat memberikan manfaat dan kegunaan antara lain :

1. Secara Teoritis

Dari segi teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan ber-guna khususnya bagi penyusun secara pribadi dan bagi para mahasiswa yang berkecimpung dalam bidang hukum islam yang berkaitan dengan masalah pembagian harta waris serta berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan juga diharapkan dapat menambah wawasan bagi para pembaca pada umumnya.

2. Secara Praktis

Kegunaan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat umum, dan dapat memberikan penjelasan kepada Masyarakat tentang Metode Pembagian Harta Warisan Menurut Al qu’an . Selain daripada itu diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis lain sebagai informasi dalam mengembangkan rangkaian peneletian lebih lanjut dalam karya keilmuan yang lebih berbobot.
F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

a. Pendekatan Kualitatif

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.
 Peneliti menggunakan pendekatan ini bertujuan untuk meneliti dan menemukan informasi sebanyak-banyaknya.

b. Jenis Penelitian Studi Kasus

Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus merupakan suatu riset sosial untuk menyelidiki, memahami dan meneliti suatu masalah yang telah terjadi dengan cara mengumpulkan berbagai informasi yang akan diolah untuk menghasilkan suatu solusi.

2. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif ini peneliti berbaur dan menyatu dengan pemberi informasi ( informan ) maupun pelaku, sehingga dilokasi penelitian tercipta suasana keakraban, kekeluargaan dan dinamis. Dengan demikian kehadiran peneliti tidak menimbulkan, keresahan, kesenjangan, gangguan ataupun perubahan situasi dan kondisi di lokasi penelitian.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di Blok Dungminian RT.001 RW. 007 tepatnya di Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo. Lokasi ini dipilih karena di Blok ini terjadi pembagian Waris sama rata anatara Laki-laki dan Perempuan sehingga tidak sesuai dengan apa yang di Syari’at kan dalam Al qur’an dan Hadist.

4. Sumber Data

Pada penelitian ini sumber data yang akan digunakan adalah data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer

Data primer adalah data yang belum pernah dikumpulkan sebelumnya, dan dikumpulkan semata-mata untuk tujuan penyelidikan yang proses pengumpulan datanya melalui survey, observasi, eksperimen, wawancara pribadi untuk memperoleh data lapangan dengan melibatkan peran aktif dari peneliti.
 Dalam hal ini yang dimaksud adalah hasil observasi dan hasil wawancara peneliti dengan beberapa pihak dilapangan yang berkaitan dengan penelitian diantaranya Dengan Tokoh Masyarakat, Salah Satu Warga Blok Dungminian dan juga melibatkan prangkat Desa Sumber Kedawung di anataranya wawancara dengan Kepalan Desa Sumber Kedawung serta Sekdes Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo.
b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang sudah ada, yang dikumpulkan oleh lembaga dan organisasi penyelidik sebelumnya, yang proses peng-umpulan datanya tidak langsung dari sumbernya.
 Dalam hal ini peneliti memanfaatkan buku-buku fiqih yang berkaitan dengan pembagian Harta Waris dan juga memanfaatkan sumber publikasi pemerintah, situs, jurnal artikel, googlebooks dan lain sebagainya.
5. Prosedur Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian kualitatif dikumpulkan dengan beberapa teknik, yaitu: 1). Wawancara 2). Observasi 3). Dokumentasi.
 Dalam hal ini peneliti telah menyusun hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dalam bentuk transkrip sebagai berikut:
a. Metode Observasi.

Suharsimi arikunto mengemukakan bahwa “ Observasi atau yang juga disebut pengamatan adalah suatu kegiatan yang meliputi peng-amatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau feno-mena yang diselidiki dengan menggunakan seluruh alat indra.”
 Ada-pun yang diamati adalah Perspektif Hukum Islam Terhadap Pembagian Harta Waris Di Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo. 
b. Wawancara

Di samping memerlukan waktu yang cukup lama untuk mengumpulkan data, dengan metode interview peneliti harus memikirkan tentang pelaksanaanya. Memberikan angket kepada responden dan menghendaki jawaban tertulis, lebih mudah jika dibandingkan dengan mengorek jawaban responden dengan tatap muka.
 Wawancara ini dilakukan dengan beberapa pemuka agama, tokoh adat dan beberapa masyatrakat umum. Salah satunya Ibu Lin Wahyuni sebagai ketua Muslimat desa Sumber Kedawung, Kecamatan Leces.
c. Metode Dokumentasi.

Mencari mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.
 Teknik ini dipergunakan untuk mendapatkan data-data tertulis dan dokumen tentang gambaran lokasi penelitian terjadinya proses Pembagian harta waris bagi Masyarakat di Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi sebagai sarana untuk mendapatkan data tentang fenomena Pembagian harta waris bagi Masyarakat di Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo.

6. Analisis Data.

Dalam menganalisis data penelitian kualitatif ini peneliti meng-gunakan metode yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah penuh.
 Yang meliputi Reduksi Data, Penyajian Data dan Kesimpulan seperti pada gambar berikut:


7. Pengecekan Keabsahan Temuan.

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi baik teknik, sumber dan waktu. Trianggulasi teknik adalah cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Berikut beberapa teknik yang digunakan peneliti, antara lain:

a. Trianggulasi. 

Adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan/sebagai pembanding terhadap data tersebut. Empat macam trianggulasi, yaitu: sumber, metode, penyidik dan teori.
b. Pengamatan yang tekun. 
Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini menemukan cirri-ciri dan unsure-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau kasus yang sedang diteliti. Jika keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan pengalaman.
c. Kajian kasus negatif. 
Teknik analisis kasus negatif dilakukan peneliti dengan jalan mengumpulkan contoh dan kasus tentang Pembagian Harta Waris yang tidak sesuai dengan Hukum Islam yang telah menjadi ketetapan sebagai bahan pembanding.
d. Keikutsertaan yang diperpanjang. 
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrument itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Dalam hal ini keikutsertaan peneliti tidak hanya dilakukan dalam waktu yang singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian. Maka perpanjangan keikutsertaan peneliti dalam penelitian ini akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data dikumpulkan. Maksud dan tujuan memperpanjang keikutsertaan dalam penelitian ini yaitu:
1) dapat menguji ketidak benaran informasi yang diperkenalkan oleh disporsi, baik yang berasal dari diri sendiri maupun dari responden dan juga membangun kepercayaan subyek.

2) dengan terjun ke lokasi dalam waktu yang sangat lama, peneliti dapat mendeteksi dan memperhitungkan disporsi yang mungkin dapat mengotori data, yang utama dan terpenting distorsi pribadi.

e. Kecukupan Referensial. 

Adalah alat untuk menampung dan menyesuaikan dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi, dengan menyimpan informasi yang tidak direncanakan, sebagai alternatif jika berhalangan tidak ada tape (alat elektronik) atau tape rusak, sewaktu mengadakan pengujian informasi tersebut bias dimanfaatkan untuk keperluan pengecekan keabsahan data.

f. Pengecekan anggota. 

Anggota yang terlibat dalam proses pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaan derajat kepercayaan. Yang dicek dengan anggota yang terlibat antara lain: data, katagori analitis, penafsiran dan kesimpulan. Para anggota yang terlibat yang mewakili rekan-rekan mereka dimanfaatkan untuk memberikan reaksi dari segi pandangan situasi mereka sendiri terhadap data yang telah diorganisasikan oleh peneliti.
g. Pengecekan sejawat melalui diskusi. 
Teknik ini dilakukan oleh peneliti dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh  dalam bentu diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Hal ini dilakukan dengan maksud :

1) Untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran.

2) Diskusi dengan sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis yang muncul dari pemikiran peneliti.

h. Pengecekan sejawat melalui diskusi. 

Teknik ini dilakukan oleh peneliti dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh  dalam bentu diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Hal ini dilakukan dengan maksud :

3) Untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran.

4) Diskusi dengan sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis yang muncul dari pemikiran peneliti.
8. Tahapan-tahapan Penelitian.

a. Tahap persiapan

1) Menyusun rencana penelitian

2) Memilih lokasi penelitian

3) Menjajaki dan menilai lapangan

4) Memilih dan menilai informan

5) Mengurus perizinan

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian

7) Persiapan mental dan etika

b. Tahap Pelaksanaan

1) Memahami tujuan penelitian dan persiapan diri

2) Memasuki lapangan

3) Mengumpulkan data-data

c. Tahap Pelaporan

1) Konsep dasar analisis data

2) Menemukan analisis data

3) Menganalisis data

d. Tahap Penyusunan Laporan

1) Pemaparan data dan temuan penelitian

2) Pengolahan data melalui kategori data yang telah ditentukan

3) Analisis data

4) Penyusunan laporan penelitian

5) Revisi laporan penelitian

G. Sistematika Pembahasan.
Dalam penulisan skripsi ini, akan disusun dalam lima bab. Tiap- tiap bab terdiri atas beberapa sub-bab yang sesuai dengan keperluan kajian yang akan      penulis lakukan. 

Bab 1 : Pendahuluan yang berisi : Latar Belakang , Fokus Penelitian, ,Rumusan Masalah, Tujuan Penelitia, Manfa’at Penelitian dan Metodologi Penelitian. 

Bab 2 : Landasan teori atau telaah pustaka yang terdiri dari pengertian harta waris, pembagian harta waris, yang berhak menerima harta waris, tujuan pembagian harta waris dan sebab-sebab menerima dan penghalang harta warisan.
Bab 3: Temuan Penelitian, Penulis berusaha memaparkan temuan dan Hasil penelitian yang mencakup gambaran umum lokasi penelitian dan Deksripsi Data.
Bab 4 : Dalam bab ini penulis akan membahas Pemahaman Masyarakat tentang hukum waris, faktor penyebab masyarakat melakukan waris sama rata dan Analisis 

Bab 5 : penutup dalam bab ini, berisi kesimpulan dari uraian- uraian yang telah dibahas dalam keseluruhan penelitian. Dalam bab ini juga berisi beberapa saran- saran yang di butuhkan.

BAB II
LANDASAN TEORITIK DAN TELAAH PUSTAKA
A. Pengertian Waris

Alquran itu adalah utuh dan tidak terbagi-bagi; ajaran-ajaran dan hukum-hukumnya adalah saling terkait dan saling melengkapi. Alquran diturunkan untuk kebaikan alam semesta dan menjadi way of life bagi umat manusia, khususnya umat Islam. Alquran diwahyukan kepada Nabi Muhammad mengikuti kebutuhan dan tuntutan permasalahan yang dihadapi, artinya ia tidak turun sekaligus.Salah satu yang sangat dibanggakan umat Islam dari dahulu sampai saat ini adalah keotentikan Al qur’an yang merupakan warisan intelektual Islam terpenting dan paling berharga. Umat Islam hendaknya menyadari, Alquran bukan sekedar memuat petunjuk tentang hubungan manusia dengan Tuhannya, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya حَبْلٌ مِنَ اللهِ وَ حَبْلٌ مِنَ النَّا سِ (hablum min Allah wa hablum minannas) bahkan hubungan manusia dengan alam sekitarnya.

Hukum waris adalah hukum yang mengatur mengenai apa yang harus terjadi dengan harta seseorang yang meninggal dunia,dengan kata lain mengatur peralihan harta ke kayaan yang di tinggal kan kepada ahli waris. Syariat Islam menetapkan ketentuan waris dengan sistematis, teratur, dan penuh dengan nilai-nilai keadilan. Di dalamnya ditetapkan hak-hak kepemilikan bagi setiap manusia, baik laki-laki maupun perempuan deng
cara yang dibenarkan hukum. Syariat Islam juga menetapkan hak-hak kepemilikan seseorang sesudah ia meningal dunia yang harus diterima seluruh kerabat dan nasabnya, dewasa atau anak kecil, semua mendapat hak secara legal. Ungkapan yang digunakan Al qur’ an untuk menunjukkan adanya kewarisan dapat dilihat pada tiga jenis, yaitu al-irs, al-faraid, dan al-tirkah.

1. Al-Irs

Al-Irs dalam bahasa Arab adalah bentuk masdar dari kata warisa, yarisu, irsan. Bentuk masdarnya bukan hanya kata irṡan, melainkan termasuk juga kata wirsan, turasan, dan wirasatan. Kata-kata itu berasal dari kata asli warisa, yang berakar kata dari huruf-huruf waw, ra, dan sa yang bermakna dasar perpindahan harta milik, atau perpindahan pusaka. Kata al-irs juga semakna dengan kata miras, turas, dan tirkah, yang artinya warisan.

2. Al-Faraid

Kata faraid berasal dari kata al-faraiḍ yang merupakan bentuk jamak dari kata tungal الفريضة (al-faridah) yang bermakna المفروضة
(almafruda) atau sesuatu yang diwajibkan.
 Kata faridah sendiri berasaldari kata farada, yang berarti ketetapan atau ketentuan (al-taqdir) dari Allah Swt.
 Kata fariḍah ( فريضة ) dan yang seasal dengannya terulang 18 kali dalam al-Qur‟an. 8 kali dalam bentuk kata kerja masa lalu, di antaranya pada QS. Al-Baqarah : 197, QS. Al-Qasas : 85, serta QS. Al-Aḥzab : 38 dan 50. Satu kali disebut dalam bentuk kata kerja masa sekarang dan masa yang akan datang, seperti dalam QS. Al-Baqarah : 236. Di dalam bentuk masdar (kata yang menunujuk kepada nama benda dan perbuatan) terulang sembilan kali, di antaranya di dalam QS. Al-Baqarah : 237, QS. Al-Nisa’ : 11 dan 24, serta ada juga yang disebut dalam bentuk-bentuk lainnya.
3. Tirkah

Kata Tirkah berasal dari bahasa Arab, yaitu bentuk masdar dari kata taraka, artinya yang ditinggalkan. Keseluruhan kata taraka yang terdapat dalam surat Al-Nisā’ (4): 7, 11, 12, 33, dan 176 adalah berbentuk tunggal madi, rahasia terbentuknya kata-kata taraka dalam bentuk māḍi untuk kelima ayat dalam surat An- Nisa itu karena yang meninggal dunia adalah seorang pewaris. Tirkah yang akan dijadikan pusaka oleh pewaris dapat berupa benda dan sifat-sifat yang memiliki nilai kebendaan. Seperti benda bergerak, benda tidak dapat bergerak, kredit, dan lain-lain. Dengan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa konsep kewarisan yang terdiri dari al-irs, al-faraid, dan tirkah, mempunyai unsur yang berbeda. Istilah yang pertama mengacu kepada sebab terjadinya kewarisan dengan unsur utamanya adalah perkawinan hubungan nasab, dan hubungan wala’. Istilah yang kedua mengacu kepada format saham yang akan diterima ahli waris. Dan istilah ketiga mengacu kepada kewajiban pewaris yang harus dipenuhi ahli warisnya sebelum harta pusakanya dibagi habis oleh ahli warisnya.

B. PEMBAGIAN HARTA WARIS
Dalam Alquran sangat jelas di cantumkan berapa pembagian harta waris
 yang harus di terima oleh setiap ahli waris dan siapa saja yang berhak menerima nya,sebagaimana di dalam fIrman Allah SWT dalam Alquran surat An nisa’ ayat 11 yaitu :
يُوْصِيْكُمُ اللّٰهُ فِيْٓ اَوْلَادِكُمْ لِلذَّكَرِ مِثْلُ حَظِّ الْاُنْثَيَيْنِ ۚ فَاِنْ كُنَّ نِسَاۤءً فَوْقَ اثْنَتَيْنِ فَلَهُنَّ ثُلُثَا مَا تَرَكَ ۚ وَاِنْ كَانَتْ وَاحِدَةً فَلَهَا النِّصْفُ ۗ وَلِاَبَوَيْهِ لِكُلِّ وَاحِدٍ مِّنْهُمَا السُّدُسُ مِمَّا تَرَكَ اِنْ كَانَ لَهُ وَلَدٌ ۚ فَاِنْ لَّمْ يَكُنْ لَّهُ وَلَدٌ وَّوَرِثَهُ اَبَوٰهُ فَلِاُمِّهِ الثُّلُثُ ۚ فَاِنْ كَانَ لَهُ اِخْوَةٌ فَلِاُمِّهِ السُّدُسُ مِنْۢ بَعْدِ وَصِيَّةٍ يُّوْصِيْ بِهَآ اَوْ دَيْنٍ ۗ اٰبَاۤؤُكُمْ وَاَبْنَاۤؤُكُمْۚ لَا تَدْرُوْنَ اَيُّهُمْ اَقْرَبُ لَكُمْ نَفْعًا ۗ فَرِيْضَةً مِّنَ اللّٰهِ ۗ اِنَّ اللّٰهَ كَانَ عَلِيْمًا حَكِيْمًا
Artinya : “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak perempuan dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksan”.(Q.S. An-Nisa: 11)

Bagian laki-laki dua kali bagian perempuan adalah karena kewajiban laki-laki lebih berat dari perempuan, seperti kewajiban membayar maskawin dan memberi nafkah Dari ayat berikut sebagaiamana hal nya pendapatan harta waris anak laki-laki 2:1 di bandingkan dengan anak perempuan, dan kata li zzakari mislu hazzi al-unsaini tersebut dua kali. Yang semuanya dalam surah An nisa’, yang pertama ayat 11 dan yang kedua ayat 176 (ayat terakhir dari surah ini). Yang menjadi perbedaan antara dua ayat ini adalah pada surah An nisa ayat 11 laki- laki mendapat bagian lebih banyak dari pada perempuan karena tanggungjawab suami untuk menafkahi anak- anak dan isterinya, sedangkan pada surah An nisa’ ayat 176 merupakan ayat tentang kalalah (apabila seseorang meninggal dunia tidak meninggalkan anak dan tidak juga ayah, namun memiliki saudara. Dan saudara laki- laki mendapat bagian 2 : 1 dari saudara perempuan, karena saudara perempuan menjadi tanggungjawab saudara laki-laki. Al-khattabi menjelaskan, Allah Swt menurunkan dua ayat tentang Kalalah, salah satunya turun dimusim dingin, yaitu ayat diawal surah An- Nisa’ secara umum yaitu firman Allah Swt, 
 وَاِنْ كَانَ رَجُلٌ يُّوْرَثُ كَلٰلَةً اَوِ امْرَاَةٌ وَّلَهُ اَخٌ اَوْ اُخْتٌ
Artinya:   “ jika seseorang mati, baik laki- laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja ) atau seorang saudara perempuan (seibu saja”. (An- Nisa’ : 12).

Selanjutnya ayat yang kedua turun dimusim panas. Ayat ini menjelaskan secara komplit. Salah satu pendapat menyatakan, ini adalah ayat yang terakhir turun, yaitu firman Allah Swt Surah An- Nisa : 176. 
يَسْتَفْتُوْنَكَۗ قُلِ اللّٰهُ يُفْتِيْكُمْ فِى الْكَلٰلَةِ ۗاِنِ امْرُؤٌا هَلَكَ لَيْسَ لَهُ وَلَدٌ وَّلَهُ اُخْتٌ فَلَهَا نِصْفُ مَا تَرَكَ ۚ وَهُوَ يَرِثُهَآ اِنْ لَّمْ يَكُنْ لَّهَا وَلَدٌ ۚ فَاِنْ كَانَتَا اثْنَتَيْنِ فَلَهُمَا الثُّلُثٰنِ مِمَّا تَرَكَ ۗ وَاِنْ كَانُوْٓا اِخْوَةً رِّجَالًا وَّنِسَاۤءً فَلِلذَّكَرِ مِثْلُ حَظِّ الْاُنْثَيَيْنِۗ يُبَيِّنُ اللّٰهُ لَكُمْ اَنْ تَضِلُّوْا ۗ وَاللّٰهُ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيْمٌ
Artinya:   “mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah)[387]. Katakanlah: Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, Maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, Maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu”.(Q.S. An.Nisa : 176)
 
Jika saudara laki- laki dan perempuan yang ditinggalkan oleh pewaris dengan jumlah yang banyak. Pada pembagian saudara- saudara tersebut Sayyid Qutb berpendapat kalau yang menerima waris beberapa saudara laki- laki dan perempuan , maka saudara laki- laki mendapat bagian dua kali bagian perempuan , sesuai dengan pedoman umum dalam warisan . pendapat Qutb tersebut memiliki persamaan dengan mufassir lainnya, baik ulama sebelum maupun penerusnya. Yakni diantaranya al- Syanqiti berpendapat didalam tafsir jika mereka ( ahli waris itu terdiri dari ) saudara laki-laki dan saudara perempuan , maka bahagian seorang saudara laki- laki sebanyak bagian dua orang saudara perempuan. Berikutnya imam Syafi’i berpendapat jika mereka ( ahli waris itu terdiri dari ) saudara –saudara laki- laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki- laki sebanyak bagian dua orang saudara perempuan. 

Maka dari sini dapat dilihat bahwa Alquran sangat jelas, detail dan adil dalam pembagian harta warisan kepada setiap ahli waris. Dan didalam surah an-nisa ayat 8, 9, dan 10 juga dijelaskan tentang ancaman allah SWT. terhadap pemakan harta anak yatim. Maka dengan adanya ilmu faroid yang menjelaskan tentang pembagian harta waris dengan mengikuti tuntunan Al-quran itu berarti mengajarkan kepada kita supaya bisa menjaga harta anak yatim dan mereka mendapat bagian yang adil dari harta yang ditinggalkan oleh kedua orang tuanya sehingga kita terjaga dari makan harta anak yatim secara dzolim sesuai firman allah yang berbunyi: 
وَاِذَا حَضَرَ الْقِسْمَةَ اُولُوا الْقُرْبٰى وَالْيَتٰمٰى وَالْمَسٰكِيْنُ فَارْزُقُوْهُمْ مِّنْهُ وَقُوْلُوْا لَهُمْ قَوْلًا مَّعْرُوْفًا وَلْيَخْشَ الَّذِيْنَ لَوْ تَرَكُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُرِّيَّةً ضِعٰفًا خَافُوْا عَلَيْهِمْۖ فَلْيَتَّقُوا اللّٰهَ وَلْيَقُوْلُوْا قَوْلًا سَدِيْدًا  اِنَّ الَّذِيْنَ يَأْكُلُوْنَ اَمْوَالَ الْيَتٰمٰى ظُلْمًا اِنَّمَا يَأْكُلُوْنَ فِيْ بُطُوْنِهِمْ نَارًا ۗ وَسَيَصْلَوْنَ سَعِيْرًا
Artinya : “Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar. Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)”. (Q.S. An-Nisa: 8-10)

C. Yang Berhak Menerima Harta Waris
Ahli waris adalah orang yang berhak atas harta warisan yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal.
 Alquran menjelaskan tentang siapa saja yang berhak menerima warisan. Di antara ayat-ayat yang menjelaskan mengenai hal itu terdapat pada surat An-Nisa’ ayat 11 dan 12, di dalam kedua ayat ini telah ditentukan hukum kewarisan yang mudah dipahami dan jelas isi ketentuannya mengenai siapa saja yang berhak menjadi ahli waris, bagian-bagian yang harus diperoleh oleh setiap ahli waris.

Semua ayat yang berkenaan dengan warisan menunjukkan bahwa Allah swt membatasi pemberian warisan hanya kepada golongan atau pihak yang di sebutkan saja. Dengan demikian, tidak sepantasnya seseorang menambahkan peruntukkan warisan kepada golongan atau pihak yang tidak disebutkan oleh Allah swt, tidak pula menguranginya.
 
Dari penjelasan di atas dapat dirinci ahli waris berdasarkan jenis kelamin menurut golongan Ahlu Sunnah sebagai berikut. Golongan-golongan ahli waris yang berhak menerima waris dengan sebab yang telah disepakati
seperti di atas, berjumlah 15 orang laki-laki dan 10 orang perempuan. Mereka adalah: 

1. Golongan laki-laki yang berhak menerima waris 
a. Anak laki- laki                                              

b. Cucu laki- laki 

c. Ayah 

d. Kakek 

e. Saudara kandung 

f. Saudara seayah 

g. Saudara seibu 

h. Anak laki-laki saudara kandung 

i. Anak laki-laki saudara se ayah 

2. Golongan perempuan yang berhak menerima waris 

a. Anak perempuan 

b. Cucu perempuan dari anak laki-laki 

c. Ibu 

d. Ibu dari pihak ayah 

e. Ibu dari pihak ibu 

f. Saudara perempuan kandung 

g. Saudara perempuan se ayah 

h. Saudara perempuan se ibu 

b. Istri 

c. Seorang perempuan yang memerdekakan budak.

Tidak semua ahli waris yang disebutkan di atas mendapatkan bagian harta warisan kerabatnya yang meninggal dunia. Seperti zawi al Arham sebagaimana dikemukakan Muḥammad ʻAli al-Sabuni dalam tafsirnya adalah setiap kerabat bukan (tidak termasuk) ashab al-furud dan bukan (golongan) ahli waris ʻasabah (keturunan dari pihak ayah).
 Akan tetapi, dekat dengan si pewaris, misalnya bibi dan paman dari pihak ibu, bibi dari pihak ayah, anak laki-laki dari anak perempuan (cucu), anak laki-laki dari saudara perempuan (keponakan) dan lain-lainnya semisal itu.

Firman Allah mengenai zawi alarham adalah QS. Al-Anfāl: 75: 

وَالَّذِيۡنَ اٰمَنُوۡا مِنۡۢ بَعۡدُ وَهَاجَرُوۡا وَجَاهَدُوۡا مَعَكُمۡ فَاُولٰۤٮِٕكَ مِنۡكُمۡ‌ وَاُولُوا الۡاَرۡحَامِ بَعۡضُهُمۡ اَوۡلٰى بِبَعۡضٍ فِىۡ كِتٰبِ اللّٰهِ‌ ظ اِنَّ اللّٰهَ بِكُلِّ شَىۡءٍ عَلِيۡمٌ

 Artinya:   “Dan orang-orang yang beriman setelah itu, kemudian berhijrah dan berjihad bersamamu maka mereka termasuk golonganmu. Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) menurut Kitab Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”.(Q.S Al-Anfāl: 75) 

Maka hendaklah mereka diberi sedikit rezeki dari harta yang kalian terima. Memberikan harta kepada selain mereka adalah sebuah tindakan meninggalkan orang yang lebih berhak dari selainnya, maka dari itu telah jelas wajibnya harta warisan tersebut diberikan kepada zawi al-arham. Lalu apabila telah pasti mereka, padahal telah diketahui bahwa mereka tidak memiliki bagian tertentu dalam kitabullah. Dan bahwa antara mereka dengan mayat ada penghubung hingga menjadikan mereka termasuk dalam sanak family, maka mereka itu diposisikan seperti orang-orang yang menjadi penghubung antara mereka dengan mayat. 

Beberapa orang di antara mereka yang lebih dekat kekerabatannya dapat menghijab (menghalangi) yang lainnya dari memperoleh bagian harta warisan tersebut, baik dengan mengurangi bagiannya (hajib muqsan) atau meniadakannya sama sekali (hajib hirman).

Jika ahli waris dari golongan laki-laki yang tersebut di atas semuanya ada, yang mendapat warisan dari mereka hanya tiga orang: anak laki-laki, suami, ayah. Begitu juga dengan golongan ahli waris perempuan. Jika ahli waris yang tersebut di atas semuanya ada, yang mendapat warisan dari mereka hanya lima orang: istri, anak perempuan, cucu dari anak laki-laki, ibu dan saudara perempuan kandung.

Zawi al-Furud adalah ahli waris yang harta warisannya telah ditentukan di dalam Al qur'an, yaitu: 1/2, 1/4, 1/8, 2/3, 1/3 dan 1/6. Adapun pembagiannya adalah sebagai berikut:

1. Yang mendapat setengah

a. Anak perempuan jika dia sendiri

b. Anak perempuan dari anak laki-laki atau tidak ada anak
c. saudara perempuan seibu sebapak atau sebapak saja, kalau saudara perempuan sebapak seibu tidak ada, dan dia seorang saja.
d. Suami jika tidak punya anak (keturunan).

2. Yang mendapat seperempat

a. Suami, jika istri meninggalkan anak laki-laki/perempuan atau cucu.

b. Isteri, jika suami tidak ada anak dan tidak ada cucu. Kalau isteri lebih dari satu maka dibagi rata.

3. Yang mendapat seperdelapan
Istri yang ditinggal mati suaminya dengan meninggalkan anak lakilaki perempuan dan selanjutnya  menurun.

4. Yang mendapat dua pertiga

a. Dua anak perempuan atau lebih, jika tidak ada anak laki-laki.
b. Dua anak perempuan atau lebih dari anak laki-laki, bila anak perempuan tidak ada.

5. Yang mendapat sepertiga

a. Ibu, jika tidak ada anak atau cucu (anak dari anak laki-laki), dan tidak ada pula dua orang saudara.

b. Dua orang saudara atau lebih dari saudara seayah atau seibu.

6. Yang mendapat seperenam

a. Ibu, jika beserta anak dari anak laki laki atau dua orang saudara atau lebih.

b. Bapak, jika jenazah mempunyai anak atau anak dari laki-laki.

c. Nenek yang shahih atau ibunya ibu/ibunya ayah.
d. Cucu perempuan dari anak laki-laki (seorang atau lebih) jika bersama seorang anak perempuan. Bila anak perempuan lebih dari satu maka cucu perempuan tidak mendapat harta warisan.

e. Kakek, jika bersama anak atau cucu dari anak laki-laki, dan bapak tidak ada.

f. Saudara perempuan sebapak (seorang atau lebih). jika beserta saudara perempuan seibu sebapak. Bila saudara seibu sebapak lebih dari satu, maka saudara perempuan sebapak tidak mendapat warisan.

Al-Qurtubi menjelaskan, kata furud al muqaddarah: bagian-bagian dari harta warisan yang telah ditentukan oleh syara' kepada ahlinya atau kepada yang berhak telah tertera dalam Al qur’an surah an-Nisa dan bagian itu ada enam, yakni setengah (1/2), seperempat (1/4), seperdelapan (1/8), dua pertiga (23), sepertiga (1/3), dan seperenam (I/6).

Dalil setengah (1/2) adalah : 
وَإِنْ كَانَتْ وَاحِدَةً فَلَهَا النِّصْفُ
Artinya:  “Jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh  harta”. (QS. An-Nisa': 11).

وَلَكُمْ نِصْفُ مَا تَرَكَ أَزْوَاجُكُمْ
Artinya:   “Dan bagimu suami suami seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri istrimu”. (QS. An-Nisa': 12).

اِنِ امْرُؤٌا هَلَكَ لَيْسَ لَهُ وَلَدٌ وَّلَهُ اُخْتٌ فَلَهَا نِصْفُ مَا تَرَكَۚ
Artinya:  “Jika seorang meninggal dunia. dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya”. (QS. An-Nisa’: 176). 

Dalil seperempat (1/4) adalah : 

فَإِنْ كَانَ لَهُنَّ وَلَدٌ فَلَكُمُ الرُّبُعُ مِمَّا تَرَكْنَ
            Artinya:  “Jika isteri isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya”.(QS. An-Nisa’: 12) 

وَلَهُنَّ الرُّبُعُ مِمَّا تَرَكْتُمْ إِنْ لَمْ يَكُنْ لَكُمْ وَلَد
         Artinya: “Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak”. (QS. An-Nisa’: 12). 

Dalil seperdelapan (1/8) adalah: 

فَإِنْ كَانَ لَكُمْ وَلَدٌ فَلَهُنَّ الثُّمُنُ مِمَّا تَرَكْتُمْ 
       Artinya: “jika kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seperdelapandari harta yang kamu tinggalkan”. (QS. An-Nisa’: 12).
 
      Dalil sepertiga (1/3) adalah: 

         Artinya:  “Jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga”. (QS. An-Nisa’: 11). 
فَإِنْ كَانُوا أَكْثَرَ مِنْ ذَلِكَ فَهُمْ شُرَكَاءُ فِي الثُّلُثِ 
Artinya:  “tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu”. (QS. An-Nisa’: 12) 
.
Dalil dua pertiga (2/3) adalah: 

فَإِنْ كُنَّ نِسَاءً فَوْقَ اثْنَتَيْنِ فَلَهُنَّ ثُلُثَا مَا تَرَكَ
Artinya: “dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan”. (QS. An-Nisa’: 11)

فَإِنْ كُنَّ نِسَاءً فَوْقَ اثْنَتَيْنِ فَلَهُنَّ ثُلُثَا مَا تَرَكَ
Artinya: “tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal”. (QS. An-Nisa’: 176)

 Dalil seperenam (1/6) adalah
وَلِاَبَوَيْهِ لِكُلِّ وَاحِدٍ مِّنْهُمَا السُّدُسُ مِمَّا تَرَكَ اِنْ كَانَ لَهُ وَلَدٌ
      Artinya:  “Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam      dari    harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak”.(QS.An-Nisa’: 11).

فَإِنْ كَانَ لَهُ إِخْوَةٌ فَلِأُمِّهِ السُّدُسُ
Artinya: “Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya  mendapat seperenam”. (QS. An-Nisa’: 11).
 

وَإِنْ كَانَ رَجُلٌ يُورَثُ كَلَالَةً أَوِ امْرَأَةٌ وَلَهُ أَخٌ أَوْ أُخْتٌ فَلِكُلِّ وَاحِدٍ مِنْهُمَا السُّدُسُ
Artinya: “jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta”. (QS. An-Nisa’: 12).

D. Tujuan Pembagian Harta Waris 

Islam mendorong umatnya mencari harta kekayaan karena harta merupakan alat untuk mencapai kesenangan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat. Harta kekayaan memungkinkan seseorang memenuhi keperluan hidupnya di dunia dan menunaikan tanggung jawab terhadap agama.
 Harta adalah keperluan hidup, bukan tujuan hidup, dan hanyalah kenikmatan semu. la hanyalah ujian dan fitnah bagi manusia.
 
Sebagaimana firman Allah dalam al- Anfal ayat 28: 

وَاعْلَمُوْٓا اَنَّمَآ اَمْوَالُكُمْ وَاَوْلَادُكُمْ فِتْنَةٌ ۙوَّاَنَّ اللّٰهَ عِنْدَهُ اَجْرٌ عَظِيْمٌ
Artinya:  “dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai    cobaan dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar”.(Q.S. Al-Anfal: 28)

Banyak sekali ayat-ayat Al qur'an yang menjunjung tinggi perkara harta dan menyuruh supaya memperoleh serta mengembangkannya melalui jalan-jalan yang telah disyariatkan.40 Syariat lslam dalam menangani masalah harta di arahkan dalam berbagai bentuk, di antaranya adalah penanganan harta bidang ibadah seperti zakat, penanganan harta dalam bidang muamalat yaitu dengan membuat peraturan yang pada intinya bahwa seseorang tidak boleh mengambil hak orang lain ataupun membuat orang lain rugi, penanganan harta dalam ahwal al-syahsiyah (hukum keluarga) seperti mengatur masalah wasiat, waris dan lain-lain. Hukum waris dalam Al qur’an sangat rinci. Syariat Islam juga menetapkan hak pemindahan kepemilikan seseorang sesudah meninggal dunia kepada ahli warisnya.

Bukan tanpa sebab Allah menurunkan syariat waris kepada umat Islam. Sebagaimana syariat lainnya, syariat waris diturunkan untuk memberikan pengaturan bagi manusia dan memberikan rasa adil. Di antara tujuan dan hikmah pembagian waris adalah:

1. Pembagian waris dimaksudkan untuk memelihara harta ( hifz al-mal) sehingga sampai kepada individu yang berhak menerima harta warisan. Memberikan legalitas atas kepemilikan harta warisan. Hal inisesuai dengan salah satu tujuan syariat (maqasid al syariʻah) itu sendiri yaitu memelihara harta.

2. Mengentaskan kemiskinan dalam kehidupan berkeluarga.
3. Menghindari perselisihan antara ahli waris atau keluarga mayat yang ditinggalkan. Menjaga silaturahmi keluarga dari ancaman perpecahan yang

di sebabkan harta warisan serta memberikan rasa aman dan adil.
4. Merupakan suatu bentuk pengalihan amanah atau tanggung jawab dari seseorang kepada orang lain, karena hakekatnya harta adalah amanah Allah swt yang harus dipelihara dan tentunya harus dipertanggungjawabkan kelak.

5. Adanya asas keadilan antara laki-laki dan perempuan sehingga akan tercipta kesejahteraan sosial dalam menghindari adanya kesenjangan maupun kecemburuan sosial.
             6. Melalui sistem waris dalam lingkup keluarga. Pembagian waris ini


dapat menimbulkan rasa kasih sayang antar anggota keluarga.
7. Selain itu harta warisan bisa juga menjadi media untuk seseorang membersihkan diri dari harta yang bukan haknya.

8. Mewujudkan kemaslahatan umat Islam secara keseluruhan membedakan jenis kelamin karena pada masa jahiliyah, kaum perempuan tidak mendapatkan bagian waris.
9. Ketentuan hukum waris menjamin perlindungan bagi keluarga dan tidak merintangi kemerdekaan serta kemajuan generasi demi generasi dalam masyarakat.
E. Sebab –Sebab Menerima Dan Penghalang Harta Warisan
1. Sebab-sebab menerima warisan
Manakala peristiwa kematian terjadi seseorang yang meninggal dunia juga meninggalkan sejumlah harta. Ada ketentuan syariat, orang yang sudah meninggal dunia dinyatakan tidak menjadi subjek hukum, yang menanggung beban melakukan kewajiban, sekaligus tidak mendukung hak milik apapun.

Seseorang tidak berhak menerima warisan dari orang lain, kecuali karena memiliki sebab-sebab tertentu. Adapun sebab-sebab yang menjadiakan seseorang mendapatkan warisan ada tiga, yaitu: nikah, nasab, dan wala’.

a. Pernikahan

Pernikahan adalah akad (ikatan/kesepakatan) yang menyebabkan halalnya hubungan antara laki-laki dan perempuansesuai dengan aturan yang digariskan oleh syara’.44Akad ini menimbulkan hak dan kewajiban antara suami dan istri. Itu merupakan ikatan lahir antara dua orang, suami dan istri.dia antara keduanya tidak ada hubungan darah, dan justru karena itu pulakeduanya dapat saling menikah, dan karena perkawinan itu mereka saling dapat mewarisi, walaupun belum terjadi percampuran.

b. keturunan

Secara etimologi, nasab berasal dari kata نَسَبًا (nasaban) dan merupakan masdar dari kata nasaba – yansibu – nasaban yang berarti kerabat, keturunan, menetapkan keturunan. 

Al-Ragib al-Asfahani menjelaskan bahwa nasab adalah isytirak min jihhah aḥad al-abawain (persekutuan, hubungan, keterkaitanantara anak dengan salah satu dari kedua orang tuanya). 

Sementara itu Muhammad bin Shalih al-„Usaimin menjelaskan keturunan adalah memiliki tali persaudaraan. Yakni, hubungan tali persaudaraan antara dua orang manusia melalui hasil keturunan baik yang dekat maupun yang jauh.  Hal ini berdasarkan firman Allah swt:
وَالَّذِيۡنَ اٰمَنُوۡا مِنۡۢ بَعۡدُ وَهَاجَرُوۡا وَجَاهَدُوۡا مَعَكُمۡ فَاُولٰۤٮِٕكَ مِنۡكُمۡ‌ ظ وَاُولُوا الۡاَرۡحَامِ بَعۡضُهُمۡ اَوۡلٰى بِبَعۡضٍ فِىۡ كِتٰبِ اللّٰهِ‌ ظ اِنَّ اللّٰهَ بِكُلِّ شَىۡءٍ عَلِيۡمٌ
Artinya: “Dan orang-orang yang mempunyai hubungan Kerabat itu   sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah”. (QS. Al-Anfal: 75‛).

  Orang yang mengambil pusaka dengan jalan kekerabatan ada 3, yaitu: Ashab al-Furud (ahli waris yang menerima bagian tertentu

dari harta warisan), Asabah Usubah Nasabiyah (waris-waris yang tidak mempunyai bagian tertentu), Zawi al-Arham (waris-waris yang tidak masuk ke dalam golongan Ashab al-Furud dan Asabahi).46Wala‟.

c. memerdekakan budak

memerdekakan budak adalah seorang yang memerdekakan budak laki-laki atau budak perempuan. Dengan memerdekakannya, maka ia berhak atas wala’nya (kemerdekaannya). Ia dapat menjadi walinya kalau yang dimerdekakannya tidak mempunyai wali (karena keturunan). Jadi jika budak yang dimerdekakannya itu meninggal dunia serta tidak meninggalkan ahli waris, maka hartanya diwarisi oleh orang yang memerdekakannya.

2. Penghalang Menerima Warisan

Di samping itu terdapat beberapa sebab yang dapat menghalangi seseorang mendapat warisan dari si mayit padahal semestinya yang bersangkutan berhak atas warisan tersebut. Dalam hal ini dapat dilihat adanya tiga sebab, yaitu berbeda agama, pembunuh, perhambaan.

Para ulama telah sepakat bahwa status seseorang karena berbeda agama, sebab membunuh, dan perbudakan merupakan penghalang terjadinya pewarisan. Hanya mereka berbeda dalam merincikan. Penghalang pusaka (warisan) dalam istilah ulama faraid adalah suatu sifat yang menyebabkan orang yang bersifat dengan sifat itu, tidak dapat menerima warisan, padahal cukup sebab-sebabnya dan cukup pula syarat-syartanya. Apabila seseorang mempunyai sebab mendapat warisan seperti perkawinan dan kekerabatan serta cukup pula terdapat syarat-syaratnya, tetapi ada suatu penghalang dari penghalang-penghalang warisan, maka orang itu tidak menerima warisan dari muwarisnya, karena ada yang menghalangi dia menerima warisan, walaupun ada hal-hal yang menghendaki ia mendapat warisan. Hal-hal yang menyebabkan seorang ahli waris tidak dapat memperoleh harta warisan adalah sebagai berikut:

a. Berbeda agama

sebab yang pertama, seorang muslim tidak dapat mewarisi orang kafir, begitu juga sebaliknya. Wahbah al-Zuhaili mengatakan secara tekstual kata aulad bersifat umum, seluruh anak berhak mendapat warisan, baik yang muslim maupun yang kafir. Akan tetapi hal ini ditegaskan di dalam sabda Nabi Muhammad saw. Yaitu:
 لَا يَرِثُ الْمُسْلِمُ الْكَافِرَ وَ لَا الْكَا فِرُ الْمُسْلِمَ 
Artinya: “Orang muslim tidak mewarisi orang kafir, dan orang kafir tidak mewarisi orang muslim”.
Berdasarkan hadiṡ ini, maka bisa diketahui bahwa yang dikehendaki Allah di dalam ayat ini tidak seluruh anak secara mutlak, akan tetapi menghendaki sebagian dan tidak menghendakisebagian yang  lain. Maka berarti muslim tidak mewarisi kafir dan sebaliknya kafir tidak 
     mewarisi islam.

b. Pembunuh

Adapun menurut sebab yang kedua, apabila dengan sengaja seseorang membunuh seorang yang akan mewariskan harta kepadanya, maka ia tidak memperoleh harta warisan dari yang dibunuh tadi. Hal ini ditegaskan dalam sabda Nabi Muhammad saw, Yaitu لَا يَرِثُ الْقَا تِلُ مِنَ الْمَقْتُوْلِ شَيْأً  
Orang yang membunuh tidak boleh mewarisi dari orang yang dibunuhnya‛. Pembunuhan yang dilakukan oleh calon ahli waris terhadap pewarisnya akan memutuskan hubungan, baik karena darah maupun perkawinan antara keduanya, karena pembunuh dengan yang dibunuhnya. Dalam sistem kewarisan Islam dilarang mengalihkan harta peninggalan seseorang kepada ahli warisnya secara paksa, apalagi dengan keji di luar proses yang lazim, yakni melalui kematian biasa menurut ketentuan Allah. Berdasarkan pendapat Malik, jika ia membunuhnya dengan tidak sengaja maka ia tidak mendapatkan warisan dari diyatnya dan ia mendapatkan warisan dari harta orang yang dibunuh.

c. Perhambaan

Adapun menurut sebab ketiga adalah perhambaan. Para ulama telah sepakat perhambaan merupakan penghalangkewarisan.
 Seorang hamba adalah milik tuannya secara mutlak, karena itu ia tidak berhak memiliki harta, sehingga ia tidak bisa menjadi orang yang mewariskan dan tidak akan mewarisi dari siapapun. Berdasarkan adanya firman Allah swt 

ضَرَبَ اللّٰهُ مَثَلًا عَبۡدًا مَّمۡلُوۡكًا لَّا يَقۡدِرُ عَلٰى شَىۡءٍ وَّمَنۡ رَّزَقۡنٰهُ مِنَّا رِزۡقًا حَسَنًا فَهُوَ يُنۡفِقُ مِنۡهُ سِرًّا وَّجَهۡرًا‌ ظ هَلۡ يَسۡتَوُنَ‌ ظ اَ لۡحَمۡدُ لِلّٰهِ‌ ظ بَلۡ اَكۡثَرُهُمۡ لَا يَعۡلَمُوۡنَ
Artinya: “Allah membuat perumpamaan seorang hamba sahaya di bawah kekuasaan orang lain, yang tidak berdaya berbuat sesuatu, dan seorang yang Kami beri rezeki yang baik, lalu dia menginfakkan sebagian rezeki itu secara sembunyi-sembunyi dan secara terang-terangan. Samakah mereka itu? Segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui”. (QS. Al-Nahl: 75)
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat Desa Sumber Kedawung



Sekitar tahun 1800-an daerah yang sekarang bernama Desa Sumber Kedawung masih merupakan hutan Blukar, Sa’at itu hanya berpenduduk beberapa orang saja dengan mata pencaharian mencari ikan serta mencari hasil hutan, Di antara beberapa penduduknya di kenal orang pertama sebagai Tokoh pembuka hutan/tanah adalah serombongan orang yang di pimpin oleh R. Moh. Shaleh yang sekarang di kenal dengan nama Buyut Tupi beserta anak buahnya/Khadam yang bernama Buyut Gombak, Buyut Saribah, Buyut Bronto Yudho dan Buyut Sumber Lacari yang semua makamnya sekarang terletak di Dusun Sumberan.


Adapun perihal nama Dusun Sumberan di ambil dari kata (Sumber Bahasa Jawa) yang berarti Mata Air yang ada di Dusun tersebut, air yang di hasilkan dari sumber Mata Air ini dapat menggenangi sebuah waduk kecil (orang menyebut Rawa/Sendang) seluas kurang lebih 7(tujuh) Ha, Di atas sumber  terdapat pohon Kedawung, yang biji-bijiannya dapat di makan sebagai sumber kehidupan. Dengan adanya sumber air yang melimpah dan degan pohon kedawung, maka daerah ini di sebut oleh Beliau Sumber Kedawung, yang kelak menjadi nama desa yang makmur.
2. Letak Geografis Desa Sumber Kedawung


Kabupaten Probolinggo adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Timur, Blok Dungminian Adalah salah satu dusun di desa Sumber Kedawung, Kecamatan Leces,Kabupaten Probolinggo. Penduduk Blok Dungminian sampai dengan bulan Agustus 2021 berjumlah ± 925 jiwa. Laki- laki 448 jiwa, perempuan 477 jiwa dengan jumlah 255 KK, dengan jumlah rumah yang dihuni 249 rumah, luas wilayah Desa Sumberng Kedawung ± 382.00 Ha, yang terdiri dari 8 (Delapan) Dusun.  Desa Sumber Kedawung Blok Dungminian berada pada ketinggian 54 meter dari permukaan laut dan bertemperatur udara berkisar antara 28ºC sampai 33ºC. 

 Bedasar kan data yang di peroleh dari kantor Desa Sumber Kedawung maka batas wilayah Desa Sumber Kedawung adalah terlihat sebagai berikut : 

a. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Banjar Sawah

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tigasan Wetan 

c. Dan sebelah Barat berbatasan dengan Desa Leces 

d. Dan sebelah Utara berbatasan dengan Desa Clarak.

3. Visi dan Misi Desa Sumber Kedawung



a.
VISI




Menjadikan Desa Sumber Kedawung Desa yang maju, mandiri, cerdas dan sejahtera serta agamis.
b. MISI


1. Meningkatkan taraf hidup masyarakat.

2. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat melalui partisipasi aktif  dalam pembangunan ekonomi produktif.

3. Meningkatkan kinerja pelayanan aparat yang berkualitas, professional dan pelayanan yang prima terhadap masyarakat.

4. Meningkatkan ketertiban dan keamanan terhadap supremasi hukum.

4. Jumlah Penduduk



Berdasar pada hasil Indeks Desa Membangun (IDM) dari Kementerian Desa,
 jumlah penduduk blok dungminian desa sumber kedawung mencapai 925 jiwa, dengan rincian sebagai berikut :

Table 3.1

Jumlah Penduduk menurut cakupan segala umur

	No.
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	L
	P
	

	1
	448
	477
	925


5. Table 3.2

Jumlah Penduduk menurut mata pencaharian

	No.
	Jenis Mata Pencaharian
	Jumlah

	1
	Petani
	463

	2
	Pedagang
	231

	3
	PNS
	115

	4
	Pegawai Swasta 
	106

	5
	Pensiun
	10

	JUMLAH
	925


5. Sarana dan Prasarana Desa Sumber Kedawung



Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 21 Maret 2021 diperoleh data dari dokumentasi mengenai sarana dan prasarana Desa Sumber Kedawung kecamatan leces Probolinggo antara lain :

Table 3.3

Sarana dan Prasarana Desa Sumber Kedawung
	No.
	Jenis Sarana dan Prasarana
	Ada
	Tidak Ada
	Kondisi

	1
	Gedung Balai Desa
	√
	-
	Baik 

	2
	Ruang Sekretaris Desa 
	√
	-
	Baik

	3
	Ruang BPD
	-
	√
	-

	4
	Ruang POLINDES
	√
	-
	Baik

	5
	Ruang Perpustakaan
	√
	-
	Sedang

	6
	Komputer dan mesin cetak 
	√
	-
	Baik

	7
	Ruang PKK
	√
	-
	Baik

	8
	Ruang Karang Taruna
	-
	√
	-

	9
	Ruang BUMDES
	-
	√
	-

	10
	Ruang Dapur
	√
	-
	Sedang

	11
	Kamar mandi dan Toilet
	√
	-
	Baik

	12
	Komunikasi/Wifi
	√
	-
	Baik

	13
	Meja dan Kursi
	√
	-
	Baik

	14
	Papan Pengumuman
	√
	-
	Baik

	15
	Inventaris lainnya
	√
	-
	Baik


6. Struktur Pemerintahan Desa Sumber Kedawung
Struktur Organisasi Pemerintahan

Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces

Kabupaten Probolinggo








B. Deskripsi Data


Hukum kewarisan adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak kepemilikan harta peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa yang berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing. Disisi lain, hukum waris adalah hukum yang mengatur siapa saja orang yang mewarisi dan tidak mewarisi, penerimaan setiap bagian ahli waris dan cara-cara pembagiannya.Sebagaimana diuraikan bahwa waris adalah perpindahan hak dari si mayit kepada ahli warisnya biasanya berupa harta peninggalan yang berupa uang, tanah, rumah, bahkan aset-aset berharga lain-lainnya. 

Walaupun pemberian tersebut berbeda-beda waktunya, ada yang langsung dibagi ketika selesai pemakaman ada yang menunggu dengan jangka waktu yang ditentukan. Akan tetapi, tentang jangka waktu pembagian bukan menjadi permasalah di hukum waris, karena dikatakan waris apabila si pemilik harta awal sudah meninggal dunia dan jatuh kepada ahli warisnya 

Namun tidak bagi masyarakat desa Sumber Kedawung khususnya Blok Dungminian mereka membagi warisan sama rata dari harta yang di tinggalkan. Meninjau dari permasalahan yang ada penulis ingin mengetahuai pemahaman warga Blok Dungminian Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo yang telah melakukan pembagian warisan sama rata terhadap surah An- Nisa yang di dalam nya menjelaskan cara pembagian harta warisan antara anak laki-laki dan anak perempuan, sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Zubaidah salah satu warga Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo.

Menurut Ibu Zubaida selaku warga Blok Dungminian, Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo mereka melakukan pembagian harta warisan sama rata dikarenakan mereka tidak memahami masalah pembagian harta warisan dan keluarga Ibu Zubaida sepakat untuk melakukan pembagian warisan sama rata antara anak laki- laki dengan anak perempuan tanpa ada perbedaan dengan keduanya, di singgung masalah pembagian Warisan di dalam surah An-Nisa beliau hanya mengetahui kalau di dalam surah An-Nisa hanya masalah laki-laki boleh nikah sampai 4 (empat) orang dan tidak mengetahui kalau di dalam surah An-Nisa juga membahas masalah pembagian warisan di antaranya bagian anak laki-laki dan anak perempuan.

                   
Sedangkan menurut Bapak Fadila selaku masyarakat blok dungminian kecamatan leces beliau menerangkan tentang faktor terjadinya pembagian harta waris Menurut Beliau lebih adil membagi harta warisan secara hukum adat karna anak Perempuan lebih banyak di banding anak laki-laki di keluarga tersebut.
menurut nya dia dan sekeluarga nya pembagian rata di lakukan bukan lantaran mereka tidak tahu tentang ketetapan dalam Islam yang mengatur anak laki-laki dan perempuan tetapi jumlah anak perempuan dari keluarga nya lebih banyak dari pada anak laki-laki. mereka beranggapan kalau di bagi secara hukum Islam maka anak perempuan mendapat bagian 2:1 dengan anak laki-laki yang hanya sendiri di keluarga nya, sedangkan anak perempuan malah yang bagian satu itu di bagi sama rata lagi dengan semua anak perempuan yang ada dalam keluarga nya begitu yang di sampai kan bapak Fadila,dan ketika di singgung

Diwaktu dan tempat yang berbeda, wawancara dengan salah satu tokoh adat di blok dungminian desa sumber kedawung kecamatan leces kabupaten probolinggo beliau juga menjelaskan tentang faktor-faktor yang melatar belakangi warga blok dungminian membagi warisan dengan sama rata dan tidak menggunakan hukum islam.

Bapak Fauzi selaku tokoh adat di Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo pada zaman modren yang sudah banyak masyarakat yang berpendidikan di Desa tersebut bukan tidak memahami tetapi mereka tetap melakukan pembagian warisan sama rata antara anak laki- laki dan anak perempuan karena ada faktor- faktor yang melatar belakangi sehingga mereka tidak menggunakan hukum Islam.

Penelitian diatas menunjukkan bahwa, tidak semua keputusan dan kebijakan birokrasi, lembaga-lembaga dan instasi tertentu dapat berjalan sesuai dengan harapan, apalagi yang melibatkan segenap elemen masyarakat yang sudah pasti akan berhadapan dengan pro dan kontra. Di era dimana semua informasi disampaikan melalui media sisoal baik berbentuk video vlog, facebook, twitter, instagram dan lain sebagainya, yang tentu harapannya mengena kepada lapisan masyarakat tingkat bawah, namun keadaan riilnya tidak semua masyarakat desa mampu mengakses media sosial dimaksud, disinilah membutuhkan waktu yang tidak singkat untuk mensosialisasikan sebuah keputusan dan kebijakan dari sebuah lembaga atau instansi. Sebagaimana kejadian pembagian harta waris terhadap masyarakat di blok dungminian desa sumber kedawung, berikut hasil wawancara peneliti dengan ketua muslimat:

Kemudian menurut Ibu Lin Wahyuni selaku masyarakat dan ketua muslimat di Desa Sumber Kedawung Dusun Dungminian di dalam kegiatannya mereka hanya setiap jum’at sore hanya membaca surah yasin, tahktim dan tahlil dan hanya sebulan satu kali untuk mengundang ustadz untuk mengisi ceramah di kegiatan muslimat mereka dan yang dibahas sangat jarang para ustadz yang diundang menyinggung masalah warisan atau mensosialisasikan pembagian warisan sehingga masih banyak masyarakat yang melakukan pembagian warisan antara anak laki- laki dan anak perempuan sama rata dan kurang memahami isi yang terkandung di dalam surah An- Nisa yang menyangkut pembagian harta warisan, pernah didalam kegiatan muslimat nya ustads nya membahas surah An-Nisa tetapi masalah poligami saja.

Maka dari itu kesimpulannya menurut penulis masyarakat Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces mereka kurang memahami pembagian 2 : 1 diantara anak laki- laki dan anak perempuan didalam surah An- Nisa’. Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu sujiati selaku tokoh masyarakat dan juga guru SMP di blok dungminian :

Berdasarkan pemaparannya yaitu terkait kesetaraan gender dalam pembagian harta waris yang dilakukan oleh masyarakat Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo terjadi karena adanya suatu geseran budaya dalam tatanan masyarakat. Yaitu adanya keyakinan bahwa kini tidak ada lagi pembeda antara laki-laki dengan perempuan dalam pembagian harta waris, yang menjadi pembeda adalah hak dan kewajibannya. Hal tersebut disebabkan karena perbedaan pemahaman mengenai konsep kewarisan dalam lingkungan masyarakat Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung. Sehingga dalam pembagian harta waris banyak masyarakat yang tidak mengamalkan ilmu faraidh, menurut mereka penerapan hukum faraidh tidak sesuai dengan kondisi keluarga.
 
Selain wawancara, peneliti juga memakai metode observasi sebagai teknik pengumpulan data, observasi yang dilakukan peneliti dapat digambarkan sebagai berikut:

Pada tanggal 20 Februari 2021 tepatnya pukul 10.15 WIB. Peneliti mengamati letak geografis lokasi penelitian yakni Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo, yang mana jumlah penduduknya sampai dengan bulan februari 2021 berjumlah kurang lebih 925 jiwa. Laki- laki 448 jiwa, perempuan 477 jiwa, dengan jumlah 255 KK, dan jumlah rumah 249 rumah. Dari jumlah penduduk tersebut menunjukkan bahwa jumlah perempuan lebih banyak dibadingkan dengan jumlah laki-laki.

Selain data tersebut diatas, pengamatan tentang lokasi penelitian ini diperdalam lagi dengan mengamati tempat terjadinya fenomena pembagian harta waris bagi masyarakat di blok dungminian yang menjadi judul penelitian melalui informasi dari informan terdekat sebagai berikut :

Objek lokasi terjadinya fenomena pembagian harta waris sama rata itu berada di blok dungminian desa sumber kedawung RT.001 RW.007 yang mana blok dungminian ini merupakan masyarakat yang terdiri dari berbagai etnis suku yang ada di indonesia seperti jawa, madura, pendalungan dan sunda. Dan di blok dungminian ini perempuan adalah jenis kelamin terbanyak sehingga mereka membagi harta warisan secara adat.
   

            Berdasarkan data-data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas dapat di simpulkan bahwa yang menjadi faktor terjadinya pembagian harta waris sama rata terhadap masyarakat di blok dungminian antara lain:

a. Masyarakat kurang memahami pembagian harta warisan yang telah di terangkan di dalam al qur’an.

b. Adanya geseran budaya dalam tatanan masyarakat sehingga tidak ada pembeda antara anak laki-laki dan anak perempuan karna pada zaman ini sudah banyak perempuan yang juga bekerja  mencari nafkah ( membantu kebutuhan keluarga )

c. Takut terjadinya perselisihan antara keluarga sehingga di lakukan pembagian harta waris sama rata antara laki-laki dan perempuan.
BAB IV

PEMBAHASAN
Setelah peneliti mendapatkan data yang diharapkan, baik dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, pada uraian ini akan kami sajikan uraian analisis data sesuai dengan rumusan masalah penelitian dan tujuan penelitian. Pada analisis ini akan menyajikan data dalam bentuk pola yang disertai dengan gagasan-gagasan tentang pola tersebut.

A. Perspektif Hukum Islam Terhadap Pembagian Harta Waris Di Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo.
Dari beberapa tuntunan dan syari’at yang diajarkan oleh Rasulullah s.a.w. yang sampai sekarang masih dilakukan oleh umat manusia diantaranya adalah pernikahan dan hukum waris yang mencerminkan sistem kekeluargaan yang sekaligus merupakan salah satu bagian dari hukum islam, Hukum Islam tidak di khusus kan untuk laki-laki atau perempuan saja, tetapi untuk kedua-duanya sesuai dengan peran masing-masing selaku seorang insan. Dengan kata lain, laki-laki memiliki hak dan kewajibannya atas perempuan, dan kaum perempuan juga memiliki hak terhadap kaum laki-laki.2 Sesuai dengan firman Allah:
يَاَيُّهَاالنَّاسُ إِنَّاخَلَقْنَكُمْ مِنْ ذَكَرٍ وَاُنْثَى وَجَعَلْنَكُمْ شُعُوْبًاوَقَبَآئِلَ لِتَعَارَفُوْااِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِنْدَاللهِ اَتْقَىكُمْ إِنَّ اللهَ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ.
Artinya: “ Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulya diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa diantara kamu, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (Q.S.al-Hujurat: 13)

Dari ayat tersebut banyak kalangan masyarakat di Blok Dungminian mengambil kesimpulan bahwa antara laki-laki dan perempuan adalah sama di mata Allah dan yang membeda kan antara kedua nya adalah taqwa dari ayat ini mereka juga berpandangan seharus nya pembagian harta waris harus sama juga antara anak laki-laki dan perempuan. 

Padahal hukum waris adalah hukum yang mengatur perpindahan harta kekayaan dari pewaris kepada ahli waris. Dan pembagian harta waris telah diatur di dalam Alquran secara qath’i baik bagi anak laki-laki, anak perempuan , ayah, ibu, isteri, suami dan lain-lain telah ditentukan bagiannya masing- masing. Bagian yang di dapat ahli waris berbeda antara yang satu dengan yang lainnya, misalnya anak laki- laki mendapat dua kali bagian dari anak perempuan.

Aturan tentang warisan tersebut di atas telah ditetapkan oleh Allah melalui firmanNya yang terdapat dalam Alquran, Surah An Nisa’ ayat 11: 
يُوْصِيْكُمُ اللّٰهُ فِيْٓ اَوْلَادِكُمْ لِلذَّكَرِ مِثْلُ حَظِّ الْاُنْثَيَيْنِ ۚ فَاِنْ كُنَّ نِسَاۤءً فَوْقَ اثْنَتَيْنِ فَلَهُنَّ ثُلُثَا مَا تَرَكَ ۚ وَاِنْ كَانَتْ وَاحِدَةً فَلَهَا النِّصْفُ ۗ وَلِاَبَوَيْهِ لِكُلِّ وَاحِدٍ مِّنْهُمَا السُّدُسُ مِمَّا تَرَكَ اِنْ كَانَ لَهُ وَلَدٌ ۚ فَاِنْ لَّمْ يَكُنْ لَّهُ وَلَدٌ وَّوَرِثَهُ اَبَوٰهُ فَلِاُمِّهِ الثُّلُثُ ۚ فَاِنْ كَانَ لَهُ اِخْوَةٌ فَلِاُمِّهِ السُّدُسُ مِنْۢ بَعْدِ وَصِيَّةٍ يُّوْصِيْ بِهَآ اَوْ دَيْنٍ ۗ اٰبَاۤؤُكُمْ وَاَبْنَاۤؤُكُمْ ۚ لَا تَدْرُوْنَ اَيُّهُمْ اَقْرَبُ لَكُمْ نَفْعًا ۗ فَرِيْضَةً مِّنَ اللّٰهِ ۗ اِنَّ اللّٰهَ كَانَ عَلِيْمًا حَكِيْمًا
Artinya: “Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana”.( Q.S. An-Nisa: 11)

Secara biologis perempuan dan laki- laki berbeda , maka fungsi sosial ataupun kerja dalam masyarakat pun berbeda. Laki- laki selalu dikaitkan dengan fungsi dan tugas diluar rumah, sedangkan perempuan yang melahirkan anak ada di dalam rumah. Perempuan bertugas pokok membesarkan anak sehingga bagian harta waris yang di dapatkan nya pun berbeda pula. 

Masalah kewarisan berhubungan erat dengan sistem kekeluargaan yang dianut. Dalam konteks hukum waris di Indonesia atau hukum waris nasional ada empat perbedaan mengenai praktik kewarisan yaitu : 

1. Bagi orang- orang Indonesia asli pada pokoknya berlaku hukum Adat, yang setiap daerah berbeda- beda . ada yang merujuk kepada sistem Patrilineal, Matrilineal atau Parental. 

2. Bagi orang- orang Indonesia asli yang beragama Islam di berbagai daerah ada pengaruh yang nyata dari peraturan warisan dan Hukum agama Islam.

3. Bagi orang- orang Arab sekitarnya pada umumnya seluruh hukum warisan dari agama Islam. 

4. Bagi orang- orang Tionghoa dan Eropa berlaku hukum waris dari Burgerlijk wetboek (BW). 

Dengan demikian di Indonesia berlaku tiga macam hukum waris, yaitu hukum Adat, hukum waris Islam, dan hukum waris dari Burgerlijk Wetboek (BW). Dalam pembagian harta waris bagi umat Islam telah diatur di dalam Alquran , namun ada sebagian masyarakat desa Sumber Kedawung yang tidak patuh terhadap hukum syara’ terutama mengenai bagian anak laki- laki dan anak perempuan, mereka meyakini bahwa antara laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama dalam hal pembagian harta waris. Artinya antara laki- laki dan perempuan mendapat bagian yang sama yaitu 1:1. Selain Alquran Begitu juga dengan Hadis Nabi Muhammad yang secara langsung mengatur tentang kewarisan adalah sebagai berikut : 

‚Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari ayahnya dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berikanlah bagian fara`idh (warisan yang telah ditetapkan) kepada yang berhak, maka bagian yang tersisa bagi pewaris lelaki yang paling dekat (nasabnya)‛.(HR. Al-Bukhāri: 6732).

Adapun fenomena pembagian harta waris sama rata antara laki-laki dan perempuan di blok dungminian terungkap setelah penulis mengikuti salah satu kegiatan muslimatan yang ada di blok dungminian para jamaah berbicara ‘bahwa setiap ada kematian tirkah (peninggalan mayyit) akan di bagi rata kepada ahli waris baik laki-laki maupun perempuan.’
Berangkat dari temuan ini, selanjutnya peneliti mengadakan penelitian lebih mendalam melalui metode wawancara, observasi dan dokumentasi dengan tujuan mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya. Lokasi tempat terjadinya Pembagian harta waris terhadap masyarakat di blok dungminian  RT.001 RW.007 Desa Sumber Kedawung Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo, merupakan sebuah dusun yang jumlah penduduknya lebih banyak perempuan dari pada laki-laki. 

B. Tinjauan Umum Pembagian Harta Waris Sama Rata Antara Laki-laki Dan Perempuan

 Adapun pemahaman awal tentang pembagian harta waris sama rata yaitu pembagian harta waris yang tidak sesuai dengan hukum islam, pemahaman semacam ini sangat tidak dibenarkan oleh syari’at islam, karena tuntunan dalam al qur’an menjelaskan 2 banding 1 antara laki-laki dan perempuan di dalam membagi harta waris.

Pada perkembangannya model pembagian warisan semacam ini sangat bertentangan dengan syari’at agama islam yang termaktub di dalam al qur’an sehingga membutuhkan sosialisasi yang masif dari setiap lembaga yang berkepentingan, agar hukum syari’at islam tentang pembagian harta waris dan hukum kompilasi islam harta waris benar-benar di pahami dan di kerjakan oleh masyarakat.
C. Tinjaun Harta Waris Menurut Undang-undang Pasal No 171 Tentang Kompilasi Hukum Islam 

Dalam pasal 171 tentang kompilasi hukum islam, ada beberpa ketentuan kewarisan ini yaitu :

1. Hukum kewarisan adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak pemilikan harta peninggalan (Tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa yang berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing.
2. Pewaris adalah orang yang pada saat meninggal berdasarkan putusan pengadilan orang yang beragama islam, meninggalkan ahli waris dan harta peninggalan (tirkah).

3. Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggal dunia mempunyai hubungan darah atau hubungan dengan pewaris, beragama islam dan tidak terhalang karena hukum untuk menjadi ahli waris.

4. Harta peninggalan adalah harta yang di tinggalkan oleh pewaris baik yang berupa harta benda yang menjadi hak miliknya maupum maupun hak-haknya.

5. Harta warisan adalah harta bawaan di tambah bagian dari harta bersama setelah di gunakan untuk keperluan pewaris selama sakit sampai meninggalnya, biaya pengurusan jenazah, pembayaran hutang dan pemberian untuk kerabat.

6. Wasiat adalah pemberian suatu benda dari pewaris kepada orang-orang lain atau lembaga yang akan berlaku setelah pewaris meninggal dunia.

7. Hibah adalah pemberian suatu benda secara suka rela dan tanpa imbalan dari seseorang kepada orang lain yang masih hidup untuk di miliki.
8. Baitul Maal adalah balai harta ke agamaan.

D.  Letak Geografis Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung
Blok dungminian terletak di jantung desa sumber kedawung dimana masyarakatnya majmu’ juga SDM.nya di atas rata-rata di banding dengan blok-blok yang lain sarana prasarana pendidikan cukup lengkap dari paud sampai pondok pesantren ada di blok ini demikian juga sarana prasarana kesehatan POSYANDU sampai dengan PUSTU ada di blok ini.
E. Faktor Penyebab Terjadinya Pembagian Harta Waris Sama Rata Antar Laki-laki Dan Perempuan Di Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung 

 

Selama dalam pengamatan peneliti ada beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya fenomena Pembagian Harta Waris Sama Rata Antar Laki-laki Dan Perempuan Di Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung antara lain :
a. Masyarakat kurang memahami pembagian warisan yang telah di terangkan di dalam Al qur’an

b. Adanya geseran budaya dalam tatanan masyarakat sehingga tidak ada pembeda antara anak laki- laki dan anak perempuan karena pada zaman ini sudah banyak perempuan yang juga bekerja mencari nafkah (membantu kebutuhan keluarga).

c. Takut terjadinya perselisihan antara keluarga sehingga di lakukan bagi sama rata.

Pada hal ini praktik kewarisan di Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung dapat di pandang sebagai kontruksi sosial, maka dalam hal ini Islam memandang praktik tersebut sebagai al-adat atau al-urf yang terjadi pada suatu masyarakat tertentu. Sehingga dari kaca mata sosial praktik sistim kewarisan tersebut dapat di anggap sah bagi masyarakat yang membudaya kan nya, karena nilai-nilai yang pantas smenurut suatu masyarakat merupakan manifestasi hati nurani masyarakat tersebut dalam konteks kondisi lingkungan yang melingkupi nya. Kemudian cara tersebut di gunakan supaya tidak ada perselisihan atau persengketaan dalam jumlah yang di terima nya . Karena sampai saat ini belum ada bahkan tidak ada penyuluhan tentang ke warisan di lingkungan KUA setempat, maka dari itu masyarakat menerima dengan bagian-bagian yang di tetap kan tersebut yaitu bagi rata. 

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang telah penulis sajikan, dan dari analisis data diatas, maka dapat dikemukakan kesimpulan bahwa:

1. Proses pembagian harta waris anak bagi masyarakat di blok Dungminian tidak mengikuti Kompilasi Hukum Islam sehingga perlu penyadaran dan sosialisasi yang mendalam agar masyarakat blok Dungminian Desa Sumberkedawung Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo kedepannya dalam membagi harta waris sesuai dengan aturan syariat islam. pembagian harta waris dapat dilakukan dengan tidak berlandaskan Al quran dengan dua syarat: yang pertama Tidak boleh meyakini bahwa pembagian harata waris 2 : 1 itu tidak adil karna sudah ditentukan oleh allah SWT. Dan telah jelas di dalam nash al-quran.yang kedua Sama-sama rela yaitu dari pihak yang mendapatkan warisan yang lebih banyak (anak laki-laki) merelakan bagiannya untuk dibagi rata dengan ahli waris anak perempuan dengan tanpa adanya pemaksaan. Baik secara kasar maupun halus, yaitu sama-sama ridho أَنْتَ رَاضٍ Benar-benar ridho terhadap bagiannya untuk dibagi rata.
2. Tinjauan hukum islam terhadap pembagian harta waris bagi masyarakat di blok dungminian adalah tidak sesuai dengan hukum islam (Al qu’an) yang mana di dalam al qur’an surat an nisa’ ayat 11 di jelaskan bahwa pembagian harta waris antara laki-laki dan perempuan itu berbeda yaitu 2:1 

B.  SARAN

Berdasarkan hasil penelitian,pembahasan,kesimpulan yang di jelas kan di atas maka penulis menyampaikan saran-saran yang bertujuan memberi manfaat bagi masyarakat terhadap hasil penelitian ini.penulis juga mengharap kanpenelitian ini dapat menjadi langkah awal untuk mendalami dan mengkaji tentang permasalahan yang terjadi di Desa Sumber Kedawung khususnya Blok Dungminian .Dan di harap kan melalui karya ilmiah ini dapat membantu masyarakat dan para pemuka agama dalam kasus pembagian harta warisan.

 Ada pun saran-saran yang dapat di sampai kan peniliti adalah:

1. Bagi masyarakat Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung  Kecamatan Leces diharap kan memahami masalah hukum pembagian harta waris yang sudah di terang kan dalam Alquran dan dapat merealisasi kan nya dalam pembagian harta waris.

2. Sebaik nya tokoh Agama dan KUA (Kantor Urusan Agama) dapat mensosialisasi kan masalah hukum waris yang sesuai sayariat Islam dan Alquran kepada masyarakat Blok Dungminian Desa Sumber Kedawung.

3. Dan di harap kan kepada masyarakat Desa Sumber Kedawung Untuk melakukan pembagian harta waris sebaiknya lebih mendahulukan pembagian harata waris sesuai syariat islam karena pembagian secara syariat Islam adalah pembagian yang sudah adil dan rinci di terang kan dalam Alquran.

4. Dan sebaik nya dalam setiap keluarga atau sekelompok masyarakat ada yang menguasai cara pembagian waris sesuai syariat Islam dan Alquran.
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	Refleksi
	Membicarakan pembagian harta waris antara anak laki-laki dan perempuan yang terjadi di blok dungminian desa Sumber Kedawung
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	Refleksi
	Membicarakan tentang faktor- faktor yang melatar belakangi pembagian harta waris sama rata antara anak laki-laki dan perempuan yang terjadi di blok dungminian desa Sumber Kedawung
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	Refleksi
	Membicarakan tentang faktor- faktor yang melatar belakangi pembagian harta waris sama rata antara anak laki-laki dan perempuan yang terjadi di blok dungminian desa Sumber Kedawung
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